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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era perkembangan zaman, manajemen sumber daya manusia memiliki 

peran penting untuk melaksanakan strategi dalam pengelolaan suatu perusahaan 

maupun organisasi agar mampu mewujudkan sumber daya manusia yang lebih 

baik dan menjadi lebih terarah. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

merupakan salah satu fungsi bisnis atau aset yang sangat penting bagi perusahaan 

maupun organisasi mengenai bagaimana cara mengatur hubungan serta peranan 

sumber daya manusia oleh setiap individu secara efektif dan efisien sehingga 

dapat digunakan dengan maksimal untuk mencapai tujuan dari perusahaan atau 

organisasi. Perusahaan perlu adanya faktor sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan dan kemampuan pada tingkat pimpinan maupun karyawan terkait 

tugas serta pengawasan untuk mencapai tujuan perusahaan (Razak, 2016).  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugas berdasarkan keterampilan, pengalaman dan kesungguhan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kinerja karyawan mempengaruhi 

seberapa banyak atau besarnya kontribusi yang diberikan ke perusahaan (Purnama 

& Kempa, 2020). Kinerja karyawan yang baik mampu menjalankan tugas sesuai 

apa yang telah ditentukan oleh perusahaan. Maziah (2017) menyatakan bahwa 

pemberian insentif dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan yang menjalankan tugas sesuai apa yang telah ditetapkan perusahaan, 

maka akan mendapat imbalan atau balas jasa berupa insentif atas apa yang telah 
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dikerjakan. Razak (2016) menyatakan bahwa tanggung jawab kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tanggung jawab kerja 

yang tinggi akan mampu meningkatkan kinerja yang baik, sehingga dapat tercapai 

tujuan dari perusahaan.  

Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang berasal dari diri seseorang yang 

didorong dengan keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhan yang harus 

dipenuhi (Abadiyah, 2016). Kepuasan kerja menggambarkan perasaan karyawan 

terhadap pekerjaan, ketidakpuasan kerja sangat merugikan perusahaan karena 

tidak tercapai tujuan dari perusahaan. Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat 

dengan adanya insentif yang diberikan perusahaan. Semakin tingginya insentif 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja 

(Juliana & Harapan 2020). Meilasari et al. (2020) menyatakan bahwa tanggung 

jawab kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Tanggung jawab kerja diketahui 

dengan cara bagaimana feedback karyawan atas tugas yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya tanggung jawab kerja yang tinggi akan menimbulkan kepuasan 

kerja akan meningkat. Setyawibowo & Silvianita (2017) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat dari karyawan yang merasa 

puas akan lebih produktif dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Walaupun pendapatan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus belum 

mencapai target yang ditetapkan perusahaan, tetapi PT. BPR Mitra Budikusuma 

Mandiri Kudus sudah mengalami pertumbuhan pendapatan komersial yang cukup 

signifikan, hal tersebut mampu menunjukkan peningkatan kinerja karyawan yang 
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mencerminkan insentif mengalami kenaikan yang mampu memberikan kepuasan 

tersendiri untuk karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, fenomena lapangan PT. 

BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus terdapat permasalahan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Pendapatan Komersial 

PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus 

 

Sumber : PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus (2021). 

Pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pertumbuhan pendapatan komersial 

pada PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus mengalami pertumbuhan 

sebesar Rp. 6 M dari bulan Desember 2020 sebesar Rp. 27 M dengan pemberian 

insentif sebesar Rp. 5,4 M sampai dengan bulan Desember 2021 sebesar Rp. 33 M 

dengan pemberian insentif sebesar Rp. 6.6 M. Meskipun terjadi pertumbuhan 

pendapatan komersial, namun tidak mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar Rp. 50 M dengan pemberian insentif sebesar Rp. 10 M atau harus tumbuh 

sebesar Rp. 16 M berarti ada kekurangan sebesar Rp. 6 M. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Salah satu 

penyebab dari hal tersebut adalah masih ada beberapa kinerja karyawan yang 

kurang optimal atau tidak memenuhi target yang telah ditetapkan, sehingga 

pemberian insentif juga kurang maksimal yang menimbulkan perusahaan merasa 

kurang maksimal dalam hal kepuasan kerja dari karyawan. 
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Tabel 1.2 

Data Kehadiran PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus 

Januari – Desember Tahun 2021 

No Bulan Tidak Hadir Hadir Persentase(%) Tidak Hadir 

1 Januari 35 85 29,17 % 

2 Februari 28 92 23,33 %  

3 Maret 25 95 20,83 %  

4 April 36 84 30 % 

5 Mei  40 80 33,33 %  

6 Juni 26 94 21,67 % 

7 Juli 28 92 23,33 % 

8 Agustus 25 95 20,83 % 

9 September 28 92 23,33 % 

10 Oktober 33 87 27,5 % 

11 November 30 90 25 % 

12 Desember 37 83 30,83 % 

Sumber : PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus (2021). 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui data kehadiran pada persentase (%) 

tidak hadir karyawan lebih dari 20% dari 120 karyawan. Persentase (%) 

ketidakhadiran tertinggi karyawan terdapat pada bulan Mei 2021 mencapai 

33,33% dengan jumlah 40 karyawan. Ketidakhadiran karyawan tersebut 

mengindikasikan bahwa karyawan kurang optimal dalam hal tanggung jawab 

kerja. Hal tersebut dapat diketahui jika karyawan memiliki tanggung jawab 

terhadap pekerjaan maka akan selalu hadir sesuai dengan tanggung jawab yang 

sudah diberikan kepada para karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri 

Kudus. 

Perbedaan hasil penelitian (Research Gap) terdapat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Maziah (2017) menyatakan bahwa pemberian insentif berpengaruh 
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secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan 

penelitian Irawati (2018) menyatakan bahwa pemberian insentif berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Razak (2016) menyatakan bahwa tanggung 

jawab kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan penelitian Kumarawati et al., (2017) menyatakan bahwa 

tanggung jawab kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Al Qofiqi et al. (2016) menyatakan bahwa 

pemberian insentif berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan 

penelitian Dibyopranoto & Nuryanto (2018) menyatakan bahwa pemberian 

insentif berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Meilasari et al. (2020) menyatakan bahwa 

tanggung jawab kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berbeda dengan penelitian  Lim (2017) menyatakan bahwa tanggung jawab kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawibowo & Silvianita (2017) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan penelitian Kristine (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul 

Pengaruh Pemberian Insentif Dan Tanggung Jawab Kerja Terhadap Kinerja 



6 
 

 
 

Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Pada PT. BPR Mitra Budikusuma 

Mandiri Kudus. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Objek Penelitian adalah karyawan pada PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri 

Kudus sebanyak 120 karyawan. 

b. Variabel eksogen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. 

Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah pemberian insentif dan tanggung 

jawab kerja. 

c. Variabel intervening adalah variabel penyela atau antara yang terletak diantara 

variabel eksogen dan variabel endogen, sehingga variabel eksogen tidak 

langsung mempengaruhi variabel endogen. 

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja. 

d. Variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel eksogen. 

Dalam penelitian ini variabel endogen yaitu kinerja karyawan. 

e. Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan setelah proposal disetujui 

(Bulan Maret s/d Juli 2022). 

 

1.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan yang muncul pada 

PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus antara lain : 
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a. Pemberian insentif yang diberikan perusahaan kurang maksimal. Hal tersebut 

diketahui dengan kurang optimal kinerja karyawan sehingga tidak mencapai 

target perusahaan dikarenakan ada kekurangan target pendapatan komersial 

sebesar Rp. 6M. 

b. Kurang optimal dalam hal tanggung jawab kerja karyawan. Hal tersebut dapat 

diketahui pada data kehadiran yang menyatakan bahwa persentase (%) tidak 

hadir karyawan lebih dari 20% dari 120 karyawan. 

c. Perusahaan merasa kurang maksimal dalam hal kepuasan kerja dari karyawan. 

Hal tersebut dapat diketahui masih ada beberapa kinerja karyawan yang 

kurang optimal atau tidak memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan. 

d. Kurang optimal dalam hal kinerja karyawan. Hal tersebut dapat diketahui 

belum mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian insentif terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 

2. Bagaimana pengaruh tanggung jawab kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyawan PT. BPR 

Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 

4. Bagaimana pengaruh tanggung jawab kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 
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5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. BPR 

Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 

6. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja mampu memediasi pemberian insentif 

terhadap kinerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 

7. Bagaimana kepuasan kerja mampu memediasi tanggung jawab kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pemberian insentif berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 

2. Untuk menganalisis tanggung jawab kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 

3. Untuk menganalisis pemberian insentif berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 

4. Untuk menganalisis tanggung jawab kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 

5. Untuk menganalisis kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 

6. Untuk menganalisis kepuasan kerja mampu memediasi pemberian insentif 

terhadap kinerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 

7. Untuk menganalisis kepuasan kerja mampu memediasi tanggung jawab kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri Kudus. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan terutama yang berkaitan dengan masalah yang terjadi dalam 

penelitian dan juga dapat digunakan sebagai bahan informasi dan pengembangan 

untuk penelitian selanjutnya serta menambah keilmuan bagi para mahasiswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi 

perusahaan dalam membuat kebijakan menyangkut nilai-nilai strategis mengenai 

pemberian insentif dan tanggung jawab kerja terutama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja PT. BPR Mitra Budikusuma Mandiri 

Kudus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


